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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kreativitas merupakan salah satu pilar dari nilai-nilai kewirausahaan yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik. nilai-nilai kewirausahaan perlu diketahui 

serta diinternalisasikan dalam diri setiap peserta didik pada proses pembelajaran di 

kelas. Dalam perkembangannya penanaman nilai-nilai kewirausahaan tidak hanya 

dikalangan usahawan tetapi telah berkembang kedunia pendidikan, dimana dalam 

kegiatannya juga jiwa kewirausahaan sangat dibutuhkan. Kewirausahaan didalam 

pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia secara utuh (holistik), sebagai 

insan yang memiliki karakter, pemahaman dan ketrampilan sebagai wirausaha. 

Dalam penelitian ini membahas tentang gambaran kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dengan menggunakan Model Problem Based Learning. Pada 

penelitian ini terlihat gambaran kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum 

menggunakan Model problem based learning dalam mata pelajaran prakarya dan 

kewirausahaan terbilang masih rendah karena dalam proses pembelajaran  masih 

memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi peserta didik untuk 

berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya meskipun 

kreativitas dapat ditumbuh kembangkan melalui latihan, namun kenyataannya 

dalam bidang pendidikan, proses pembelajaran di kelas masih diarahkan kepada 

kemampuan menghafal informasi, sedangkan proses pemikiran tingkat tinggi 

termasuk berpikir kreatif masih jarang dilatih.  

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik sesudah diterapkannya Model 

Problem Based Learning, dengan melihat dari hasil skor posttest antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol, terlihat ada perbedaan dalam kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Kelas eksperimen yang menerapkan Model Problem 

Based Learning memperoleh skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menerapkan Model discovery learning. Dilihat dari perolehan rata-

rata kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang menggunakan Model 
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pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dibandingkan dengan Model 

Discovery Learning. Penggunaan model Problem Based Learning dalam proses 

pembelajarannya membuat peserta didik menjadi lebih berpartisipasi aktif 

diantaranya mengembangkan sikap berani, kreatif serta mengembangkan suasana 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. Selain itu peserta didik dapat 

menunjukkan penerapan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari maka dari itu 

peserta didik dapat lebih memperoleh pengalaman-pengalaman yang baru dan 

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik sebagai sumber untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan dalam 

diri. 

5.2 Implikasi 

 Penggunaan Model Problem Based Learning pada mata pelajaran prakarya 

dan kewirausahaan terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik memiliki 

dampak dalam penggunaannya dilapangan. Penerapan Model Problem Based 

Learning dapat mejadi solusi dari permasalahan yang ada. Berikut beberapa 

implikasi dari penggunaan Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik berdasarkan hasil penelitian: 

1.  Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan terutama di Era-Covid-19 

dilihat dari keterlibatan peserta didik dan respon peserta didik yang antusias 

selama pembelajaran berlangsung.  

2. Model Problem Based Learning membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan 

berani menyampaikan setiap gagasan-gagasan yang ia miliki dalam proses 

pembelajaran.  

3. Model Problem Based Learning membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dimana peserta didik mampu menghasilkan ide-

ide yang unik dan baru. 

4. Model Problem Based Learning membantu peserta didik meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dimana peserta didik mampu menghadirkan 

berbagai solusi dalam setiap permasalahan yang muncul di kehidupan sehari-

hari. 
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5. Guru menerapkan Model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta 

menjadi solusi permasalahan yang selama ini dihadapi dalam pembelajaran 

daring diera pandemi Covid-19.  

6. Guru menjadi lebih produktif dalam melaksanakan pembelajaran dapat 

mengembangkan berbagai aspek dalam satu waktu dengan efektif dan efisien. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru, pemakaian Model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

digunakan sebagai salah satu Model yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Model Problem Based Learning 

memakan waktu yang cukup banyak sehingga guru harus mampu mengelola 

kelas dengan efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat membantu para guru untuk meningkatkan 

kemampuan mengajarnya dengan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat lewat diskusi-diskusi dalam membahas berbagai kesulitan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran, Selain itu diharapkan dapat 

meningkatkan akses jaringan internet sehingga dapat dengan mudah diakses 

oleh guru dan seluruh peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, meskipun penelitian ini sudah selesai dan 

menghasilkan hal yang dapat digunakan dalam pembelajaran namun, tidak 

menutup kemungkinan masih akan ditemui kekurangan dimasa mendatang 

karena adanya tuntutan perkembangan zaman. bagi peneliti selanjutnya 

apabila ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama diharapkan agar 

penelitian yang dilakukan lebih dikembangkan lagi khususnya pada 

penyajian masalah kepada peserta didik dan pengaturan waktu selama proses 

pembelajaran selain itu juga instrumen soal dalam penelitian ini tidak semua 

mengukur indikator pembelajaran dan terlalu banyak butir soal yang 

diberikan diharapkan untuk peneliti selanjutnya dilakukan perbaikan.  


